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Pendahuluan

Gangguan kecemasan pada masa dewasa sering kali berakar dari pengalaman
traumatis di masa kecil (Munadira, 2023). Diantara jenis trauma masa kecil yang
menyebabkan stres pada anak-anak seperti pelecehan seksual, perundungan, atau
konflik orang tua yang dapat merugikan perkembangan mereka di masa dewasa (Kim
dkk., 2017). Penelitian oleh Brock & Kochanska (2016), menunjukkan bahwa anak yang
dibesarkan dalam lingkungan dengan konflik orang tua yang tinggi memiliki risiko
lebih besar mengalami gangguan kecemasan, depresi, dan masalah regulasi emosi di
masa dewasa mereka.

Tingginya tingkat konflik orang tua meningkatkan risiko masalah internal pada
anak-anak dan remaja karena dampak emosionalnya (Esfandyary dkk. 2009).
Pernyataan ini juga mendukung temuan Cummings dan Davies dalam (Grych &
Fincham, 2001), yang menunjukkan bahwa menyaksikan konflik dan ekspresi marah
dapat berdampak buruk pada anak-anak, seperti meningkatnya tekanan, agresi, dan
kerentanan terhadap pemicu emosional. Seorang anak yang berkembang di dalam
lingkungan keluarga yang penuh ketegangan dan konflik sering mengalami stres
emosional yang berkepanjangan. Dalam kehidupan sehari-hari, dewasa awal yang
mengalami fenomena ini kerap kali menjumpai situasi yang mengingatkannya pada
konflik di masa lalu, seperti pertengkaran dalam hubungan atau stres di lingkungan
kerja. Situasi ini dapat memicu kembali perasaan cemas yang telah terbentuk, sehingga
menimbulkan tantangan dalam pengelolaan emosi dan interaksi sosial. Penelitian telah
menunjukkan bahwa lingkungan keluarga yang tidak stabil dapat memberikan dampak
negatif pada kesehatan mental suatu individu, termasuk meningkatkan risiko timbulnya
gangguan kecemasan (Mohammad, 2012).

Oleh karena itu, pengaruh orang tua berperan besar terhadap pertumbuhan dan
perkembangan anak yang dapat mencegah kemungkinan timbulnya gangguan
kecemasan. Orang tua merupakan panutan yang paling penting bagi anak-anaknya dan
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perilaku anak-anaknya (Sagrang dkk.,

2017). Konflik orang tua yang juga disebut sebagai conflict perkawinan, merujuk pada

195 http://publikasi.mercubuana.ac.id/index.php/merpsy



Merpsy Journal e-ISSN : 2964-920x
Volume 17 Issue 2 | November 2025 p-ISSN : 2985-3788

pertengkaran atau perselisihan yang terjadi antara orang tua. Konflik ini dapat
dipahami sebagai satu konstruksi tunggal tetapi telah dibagi menjadi dua jenis, yaitu
konflik terselubung, yang bersifat pasif-agresif, dan konflik terbuka, yang melibatkan
tindakan verbal dan fisik (Buehler dkk., 1998). Lebih jauh lagi, topik yang berkaitan
dengan anak-anak sering kali menjadi sumber utama konflik antara orang tua (Goeke-
Morey dkk., 2007).

Penelitian Rauf dkk. (2024) pada dewasa awal usia 18-24 tahun menunjukkan
adanya hubungan negatif antara konflik orang tua yang dirasakan dan kesejahteraan
individu. Masa dewasa awal merupakan fase pembentukan hubungan interpersonal, di
mana individu cenderung meniru pola hubungan orang tua mereka. Konflik antar orang
tua menimbulkan ketidakpastian dan rasa tidak aman dalam hubungan, sehingga
berdampak pada kualitas hidup serta memicu kecemasan dan gejala depresi. Hasil
penelitian menyimpulkan bahwa konflik orang tua berpengaruh signifikan terhadap
ekspresi emosional dan perilaku dewasa awal.

Kebaruan penelitian ini terletak pada fokusnya yang secara spesifik meneliti
hubungan antara perceived parental conflict pada masa kanak-kanak dengan gangguan
kecemasan pada dewasa awal. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang umumnya
membahas konflik orang tua terkait masalah internal anak, penelitian ini mengukur
langsung dampaknya terhadap gejala kecemasan pada individu usia 18-40 tahun. Selain
itu, penelitian ini melibatkan subjek dengan rentang usia dewasa awal yang lebih luas
dan berlokasi di Kota Tangerang, yang dipilih karena tingginya angka perceraian lebih
dari 38.000 kasus pada tahun 2023 akibat perselisihan dan konflik rumah tangga (Putra,
2023).

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain korelasional
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perceived parental conflict during
childhood dan gangguan kecemasan pada dewasa awal. Desain korelasional dalam
penelitian adalah jenis desain penelitian yang digunakan untuk mengukur apakah dua

atau lebih variabel memiliki hubungan atau pengaruh tanpa memanipulasi variabel itu
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sendiri (Creswell, 2014). Subjek penelitian berjumlah 152 orang dewasa awal berusia 18-
40 tahun yang berdomisili di Kota Tangerang dan dipilih menggunakan teknik
purposive sampling dengan kriteria pernah menyaksikan konflik antar orang tua pada
masa kanak-kanak. Jumlah sampel minimum yang diambil pada penelitian ini
berdsarkan hasil dari perhitungan G*Power dengan tingkat probabilitas kesalahan («
error probability) sebesar 0,05, kekuatan uji (power, 1-3) sebesar 0,95, dan nilai korelasi
hipotesis (0) sebesar 0,265 serta number of predictors sejumlah 0, didapatkan bahwa
jumlah sampel minimum dalam penelitian ini adalah 149 sampel yang diambil secara
daring melalui Google Form setelah partisipan menyetujui informed consent.

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah skala Children’s
Perception of Interparental Conflict (CPIC) yang dikembangkan oleh Grych dan
Fincham (1990) untuk mengukur persepsi individu terhadap konflik orang tua, serta
skala Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7) dari Spitzer et al. (2006) untuk mengukur
tingkat gangguan kecemasan. Uji validitas menggunakan content validity dengan
expert judgement. Expert judgement untuk alat ukur CPIC dan GAD-7 dilakukan oleh
Ibu Miftakhul Nuuril Azizah, MA selaku dosen ahli Statistik dan Psikometri. Hasil dari
uji validitas konten menunjukkan bahwa tidak terdapat revisi atau saran item untuk
skala CPIC yang terdiri dari 9 item, dan juga skala GAD-7 yang terdiri dari 7 item.
Sedangkan uji reliabilitas instrumen digunakan rumus Alpha Cronbach > 0,60 dengan
hasil uji reliabilitas pada variabel parental conflict diperoleh koefisien sebesar 0,696 dan
variabel gangguan kecemasan diperoleh koefisien sebesar 0,754.

Hasil analisis item dari expert judgement tidak terdapat revisi atau saran item
untuk skala Children’s Perception of Interparental Conflict (CPIC) dan skala
Generalized Anxiety Disorder-7 (GAD-7). Selain itu, Analisis item juga dilakukan
dengan mengkomputasi koefisien korelasi item-total dengan batasan minimum 0.30
menggunakan program SPSS versi 26.0 untuk windows. Hasilnya semua item telah
memenuhi batasan minimum koefisien korelasi item-total sehingga dapat disimpulkan
bahwa semua item dalam kedua alat ukur ini valid dan dapat digunakan untuk olah

data selanjutnya
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Hasil

Subjek penelitian berjumlah 152 orang dewasa awal berusia 18-40 tahun yang
berdomisili di Kota Tangerang dengan kriteria pernah menyaksikan konflik antar orang
tua pada masa kanak-kanak. Subjek yang berjenis kelamin Laki-laki berjumlah 61 subjek
dengan persentase sebesar 40.1% dan subjek dengan jenis kelamin Perempuan
berjumlah 91 subjek dengan presentasi sebesar 59.9%. Dari segi usia, subjek yang berusia
18-25 tahun berjumlah 102 orang dengan persentase tertinggi sebanyak 67.1%, subjek
yang berusia 26-32 tahun berjumlah 28 orang dengan persentase sebanyak 18.8% dan
subjek yang berusia 33-40 tahun berjumlah 22 orang dengan persentase terendah sebesar
14.5%.

Dari segi domisili, subjek yang berdomisili di Kecamatan Tangerang berjumlah
24 orang dengan persentase sebesar 15.8%, Kecamatan Cipondoh berjumlah 20 orang
dengan persentase sebesar 13.2%, Kecamatan Karawaci berjumlah 6 orang dengan
persentase sebesar 3.9%, Kecamatan Cibodas berjumlah 13 orang dengan persentase
sebesar 8.6%, Kecamatan Larangan berjumlah 10 orang dengan persentase sebesar 6.6%,
Kecamatan Pinang berjumlah 10 orang dengan persentase sebesar 6.6%, Kecamatan
Ciledug berjumlah 14 orang dengan persentase sebesar 9.2%, Kecamatan Batu Ceper
berjumlah 9 orang dengan persentase sebesar 5.9%, Kecamatan Periuk berjumlah 8
orang dengan persentase sebesar 5.3%, Kecamatan Karang Tengah berjumlah 14 orang
dengan persentase sebesar 9.2%, Kecamatan Jatiuwung berjumlah 6 orang dengan
persentase sebesar 3.9%, Kecamatan Neglasari berjumlah 11 orang dengan persentase

sebesar 7.2%, dan Kecamatan Benda berjumlah 7 orang dengan persentase sebesar 4.6%

Tabel 1. 1
Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Persentase
Laki - laki 61 40.1%
Perempuan 91 59.9%
Total 152 100.00%
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Tabel 1. 2
Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
18 - 25 tahun 102 67.1%
26 - 32 tahun 28 18.8%
33 - 40 tahun 22 14.5%
Total 152 100.00%
Tabel 1. 3
Gambaran Umum Subjek Berdasarkan Domisili
Domisili (Kecamatan) Frekuensi Persentase
Tangerang 24 15.8%
Cipondoh 20 13.2%
Karawaci 6 3.9%
Cibodas 13 8.6%
Larangan 10 6.6%
Pinang 10 6.6%
Ciledug 14 9.2%
Batu Ceper 9 5.9%
Periuk 8 5.3%
Karang Tengah 14 9.2%
Jatiuwung 6 3.9%
Neglasari 11 7.2%
Benda 7 4.6%
Total 152 100.00%

Dalam menentukan kategorisasi skor minimal dari skala gangguan kecemasan
adalah 5 dan skor maksimal 20, maka diperoleh nilai mean sebesar 12.70 dan standar
deviasi sebesar 3.9. Pada skala parental conflict menunjukkan bahwa skor minimal
adalah 12 serta skor maksimal adalah 24, maka diperoleh nilai mean sebesar 18.30 dan
nilai standar deviasi sebesar 3.6. Hasil kategorisasi gangguan kecemasan yang termasuk
kategori rendah berjumlah 28 subjek dengan persentase sebesar 18.4%, kemudian yang
termasuk kategori sedang berjumlah 83 responden dengan persentase sebesar 54.6%,
dan kategori tinggi berjumlah 41 responden dengan persentase sebesar 27.0%.
Sedangkan hasil kategorisasi variable parental conflict yang termasuk kategori rendah

berjumlah 28 responden dengan persentase sebesar 18.4%, kemudian yang termasuk
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kategori sedang berjumlah 88 responden dengan persentase sebesar 57.9%, dan kategori

tinggi berjumlah 36 responden dengan persentase sebesar 23.7%

Tabel 1. 4
Kategorisasi Gangguan Kecemasan
Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 28 18.4%
Sedang 83 54.6%
Tinggi 41 27.0%
Total 152 100.00%
Tabel 1. 5
Kategorisasi Parental Conflict
Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 28 18.4%
Sedang 88 57.9%
Tinggi 36 23.7%
Total 152 100.00%

Sebelum melakukan analisis korelasi, dilakukan uji asumsi berupa uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov. Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data
berdistribusi normal dengan nilai signifikansi p >0.05, sehingga memenuhi syarat untuk

dilakukan analisis Pearson Product Moment.

Tabel 1. 6
Hasil Uji Korelasi Pearson Parental Conflict dan Gangguan Kecemasan
Pearson Sig. (2-tailed)
Correlation
0.726 0.000
aSPSS 26.0 for Windows

Hasil korelasi pada tabel 1.6 menunjukkan nilai r = 0.726 dengan p < 0.05, yang
berarti terdapat hubungan positif yang kuat dan signifikan antara perceived parental
conflict dengan gangguan kecemasan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi
tingkat konflik orang tua yang dipersepsikan individu pada masa kanak-kanak, semakin

tinggi pula tingkat kecemasan yang dialami pada masa dewasa awal.
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Analisis tambahan dilakukan untuk melihat hubungan antara setiap dimensi
perceived parental conflict dengan gangguan kecemasan pada dewasa awal. Hasil

analisis dimensi ditampilkan pada tabel berikut:

Tabel 1.7
Hasil Uji Korelasi Pearson Uji Korelasi Antar Dimensi
Dimensi Pearson Sig. (2-tailed)
Correlation
Conflict Properties 0.621 0.000
Threat 0.510 0.000
Self-blame 0.233 0.004
aSPSS 26.0 for Windows

Hasil pada tabel 1. 7 menunjukkan bahwa seluruh dimensi perceived parental
conflict berhubungan signifikan dengan gangguan kecemasan. Dimensi Conflict
Properties memiliki korelasi paling kuat (r = 0.621), menunjukkan bahwa frekuensi dan
intensitas konflik orang tua memiliki kontribusi terbesar terhadap kecemasan individu.
Dimensi Threat juga menunjukkan hubungan positif yang sedang (r = 0.510), yang
berarti semakin tinggi persepsi ancaman emosional akibat konflik orang tua, semakin
tinggi tingkat kecemasan. Sementara itu, dimensi Self-Blame memiliki korelasi terendah
(r=0.233), yang berarti kecenderungan menyalahkan diri dalam konflik orang tua hanya

memiliki kontribusi kecil terhadap kecemasan dibandingkan dua dimensi lainnya.

Diskusi

Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan positif signifikan antara parental
conflict dan gangguan kecemasan pada dewasa awal (r = 0.726, p < 0.05). Artinya,
semakin tinggi persepsi konflik orang tua pada masa kecil, semakin tinggi tingkat
kecemasan di masa dewasa awal. Berdasarkan teori Cognitive-Contextual (Grych &
Fincham, 1990), konflik orang tua memicu respons kognitif negatif seperti rasa terancam
dan menyalahkan diri, yang melemahkan rasa aman emosional dan membentuk
attachment tidak aman. Dalam jangka panjang, ketidakamanan emosional dan

keterikatan yang tidak aman akan menciptakan predisposisi terhadap gangguan
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internalisasi, termasuk kecemasan sosial dan gangguan kecemasan lainnya pada masa
remaja maupun dewasa awal (Ran dkk., 2021). Tingginya korelasi juga dipengaruhi oleh
karakteristik subjek yang berasal dari lingkungan dengan tingkat konflik keluarga dan
perceraian yang tinggi (Putra, 2023). Hal ini mending hasil penelitian sebelumnya oleh
Sholichah (2016), yang menyatakan bahwa persepsi tentang konflik antar orang tua
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap kecemasan. Bahkan, tanpa adanya
faktor protektif seperti resiliensi, konflik ini berdampak kuat terhadap pembentukan
masalah internalisasi seperti rasa takut, tidak berdaya, dan kecemasan jangka panjang.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rauf dkk. (2024), yang
menjelaskanbahwa konflik orang tua yang dirasakan anak memiliki dampak signifikan
terhadap ekspresi emosional dan perilaku individu dewasa awal seperti kecemasan dan
gejala depresi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ketiga dimensi parental conflict
memiliki hubungan positif dengan gangguan kecemasan pada dewasa awal. Dimensi
Conflict Properties menunjukkan korelasi paling kuat (r = 0.621, p < 0.05), yang berarti
semakin sering dan intens konflik orang tua disertai agresi, semakin tinggi tingkat
kecemasan individu. Dimensi Threat juga berhubungan signifikan (r = 0.510, p < 0.05),
menunjukkan bahwa rasa terancam akibat konflik orang tua meningkatkan kecemasan.
Dimensi Self-blame memiliki korelasi paling rendah namun tetap signifikan (r =0.233, p
< 0.05), menunjukkan bahwa kecenderungan anak menyalahkan diri atas konflik orang
tua turut memicu kecemasan. Temuan ini konsisten dengan model Cognitive-
Contextual (Grych & Fincham, 1990) dan penelitian sebelumnya yang menjelaskan
bahwa konflik orang tua berdampak negatif pada regulasi emosional anak hingga

dewasa.

Kesimpulan

Berdasarkan analisa data yang telah dilakukan, dapat diambil kesimpulan
bahwa terdapat hubungan yang positif antara persepsi konflik orang tua yang dirasakan

anak terhadap perkembangan gangguan kecemasan pada saat usia dewasa awal.
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Semakin tinggi intensitas anak yang menyaksikan orang tuanya berkonflik maka
perkembangan gangguan kecemasan pada saat usia dewasa awal juga semakin tinggi.
Sebaliknya, jika semakin rendah intensitas anak yang menyaksikan orang tuanya
berkonflik maka perkembangan gangguan kecemasan pada saat usia dewasa awal juga

semakin rendah.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan agar individu yang memiliki
riwayat konflik orang tua pada masa kanak-kanak memperoleh dukungan psikologis
untuk mencegah berkembangnya gangguan kecemasan di masa dewasa awal melalui
pendampingan profesional seperti konseling atau pelatihan regulasi emosi. Praktisi
kesehatan mental diharapkan mempertimbangkan pengalaman keluarga masa kecil
sebagai faktor risiko psikologis dalam asesmen klinis. Selain itu, keluarga perlu
membangun pola komunikasi yang sehat dan menyelesaikan konflik tanpa melibatkan
anak demi mencegah dampak psikologis jangka panjang. Penelitian selanjutnya
diharapkan memperluas variabel yang diteliti, seperti menambahkan faktor coping,
dukungan sosial, atau resiliensi, serta menggunakan metode campuran agar hasil

penelitian lebih komprehensif.
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